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Lampiran 2. Skema Pembuatan Lotion  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Skema Pembuatan Lotion 

 

 

 

Ditimbang semua bahan  

Fase minyak 

Mencampurkan asam 

stearate dan cetyl 

alcohol kemudian 

dipanaskan diatas 

hotplate hingga meleleh 

dan homogen 

 

Fase air 

Aquadest, gliserin (berisi 

MP dan PP larut), ekstrak 
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kedalam masing-masing 

beaker glass. Kemudian 

dipanaskan diatas hotplate 

hingga homogen 

 

 

 

 

Melarutkan MP dan PP ke dalam gliserin 

kemudian dipanaskan hingga larut 

sempurna 

 

Campurkan fase minyak dan 

fase air dan diamagnetic stirrer 

 

Diaduk terus selama 15-20 
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Lampiran 3. Skema Fraksi Pigmen Klorofil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Skema Fraksi Pigmen Klorofil 
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Lampiran 4 Perhitungan HLB 

 

Fase Minyak HLB O/W 

Asam stearate 15 

Cetyl alcohol 15 

TEA 12 
 

Dalam Formulasi (%) 

Fase Minyak % 

Asam stearate 15% 

Cetyl alcohol 2% 

TEA 4% 

Total 21% 

 

Rumus HLB campuran  = (𝐹1 𝑥 𝐻𝐿𝐵1)  +  (𝐹2 𝑥 𝐻𝐿𝐵2)  +  (𝐹3 𝑥 𝐻𝐿𝐵3) 

       21 

 = (15% x 15) + (2% x 15) + (4% x 12) 

     21 

 = 14,42  

Maka untuk membuat tipe emulsi minyak dalam air dibutuhkan HLB 

campuran sebanyak 14,42  
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Lampiran 5 Perhitungan Reaksi Asam-Basa TEA dan Asam Stearat  

• Massa stearic acid = 15 g → Molar mass ≈ 284.48 g/mol → moles 

≈ 0.05273 mol 

• Massa TEA = 4 g → Molar mass ≈ 149.19 g/mol → moles 

 ≈ 0.02681 mol 

• Analisis stoikiometri: 

o TEA cukup menetralkan ≈ 51% dari asam stearat (0.02681 / 

0.05273 ≈ 0.51) 

o Semua TEA akan terprotonasi menjadi TEAH⁺, sisanya asam 

stearat tetap ada 

• Perkiraan pH melalui hidrolisis TEAH⁺: 

o Volume fase air ≈ 0.1 L 

o Konsentrasi TEAH⁺: [TEAH⁺] = 0.02681 / 0.1 ≈ 0.268 M 

o pKa TEAH⁺ ≈ 7.76 → Ka = 1.74×10⁻⁸ 

o Konsentrasi H⁺: [H⁺] ≈ √(Ka × C) ≈ √(1.74×10⁻⁸ × 0.268) ≈ 

6.83×10⁻⁵ M 

o pH ≈ -log₁₀[H⁺] ≈ 4.17 

Catatan: pH lotion aktual bisa lebih tinggi (≈6) karena pengaruh bahan 

tambahan, misalnya ekstrak daun bandotan. Secara teori, asam stearat 

berfungsi sebagai sumber “sabun” dan memberi kekentalan, TEA sebagai basa 

lemah menetralkan asam stearat membentuk garam TEA-stearate, yang 

bertindak sebagai emulsifier anionik O/W. Reaksi utamanya adalah RCOOH 

+ TEA → RCOO⁻·TEAH⁺ + H₂O, dengan pH akhir ideal lotion stabil sekitar 

5,5–6,5 agar aman untuk kulit. 

 

 



11 
 

 

 

Lampiran 6. Hasil Skrining Fitokimia 

Pemeriksaan Reagen Hasil 

uji 

Keterangan Gambar 

Alkaloid Dragendorff  (+) Terbentuk 

warna 

jingga 

   

Fenolik Fecl3  (+) Terbentuk 

warna hijau 

kehitaman 

   

Flavonoid NaoH  (+) Terbentuk 

warna 

coklat 

   

Saponin Aquadest 

Panas dan 

HCl pekat 

(-) Tidak 

terbentuk 

buih 
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Terpenoid Libermann-

Burchard 

(-) Tidak 

terjadi 

perubahan 

warna 

  

Steroid Libermann-

Burchard 

(+) Perubahan 

warna dari 

hijau muda 

ke hijau  

 

 

Gambar 4 Hasil Skrining Fitokimia (Dokumentasi pribadi, 2025) 
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Lampiran 7. Perhitungan Formulasi Sediaan Lotion  

Perhitungan formulasi sediaan lotion dengan bobot 30 gr dilebihkan 10%  

= 33 gram 

Nama Bahan Persen Konsentrasi Perhitungan 

Formula 1 0% 1 Tube 30 g (30 + 10% = 33 gram) 

= 
0

100 
 x 33 g = 0 gram 

TEA (4%) 

= 
4

100
 x 33 g = 1,32 gram 

Asam stearate (15%) 

= 
15

100
 x 33 g = 4,95 gram 

Cetil alcohol (2%) 

= 
2

100
 x 33 g = 0,66 gram 

Gliserin (15%) 

= 
15

100
 x 33 g = 4,95 gram 

Methyl paraben (0,12%) 

= 
0,12

100
 x 33 g = 0,0396 gram 

Propyl paraben (0,12%) 

= 
0,12

100
 x 33 g = 0,0396 gram 

Aquadest 

= 33 g – (1,32 + 4,95 + 0,66 + 4,95 + 

0,0396 + 0,0396) 

= 33 g – 11,95 

= 21,05 ml 

Formula 2 10 % 1 Tube 30 g (30 + 10% = 33 gram) 

= 
10

100 
 x 33 g = 3,3 gram 

TEA (4%) 

= 
4

100
 x 33 g = 1,32 gram 

Asam stearate (15%) 
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= 
15

100
 x 33 g = 4,95 gram 

Cetil alcohol (2%) 

= 
2

100
 x 33 g = 0,66 gram 

Gliserin (15%) 

= 
15

100
 x 33 g = 4,95 gram 

Methyl paraben (0,12%) 

= 
0,12

100
 x 33 g = 0,0396 gram 

Propyl paraben (0,12%) 

= 
0,12

100
 x 33 g = 0,0396 gram 

Aquadest 

= 33 g – (1,65 + 1,32 + 4,95 + 0,66 + 

4,95 + 0,0396 + 0,0396) 

= 33 g – 13,60 

= 19,4 ml 

Formula 3 15% 1 Tube 30 g (30 + 10% = 33 gram) 

= 
15

100 
 x 33 g = 4,95 gram 

TEA (4%) 

= 
4

100
 x 33 g = 1,32 gram 

Asam stearate (15%) 

= 
15

100
 x 33 g = 4,95 gram 

Cetil alcohol (2%) 

= 
2

100
 x 33 g = 0,66 gram 

Gliserin (15%) 

= 
15

100
 x 33 g = 4,95 gram 

Methyl paraben (0,12%) 

= 
0,12

100
 x 33 g = 0,0396 gram 

Propyl paraben (0,12%) 

= 
0,12

100
 x 33 g = 0,0396 gram 
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Aquadest 

= 33 g – (3,3 + 1,32 + 4,95 + 0,66 + 

4,95 + 0,0396 + 0,0396) 

= 33 g – 15,25 

= 17,75 ml 

Formula 4 20% 1 Tube 30 g (30 + 10% = 33 gram) 

= 
20

100 
 x 33 g = 6,6 gram 

TEA (4%) 

= 
4

100
 x 33 g = 1,32 gram 

Asam stearate (15%) 

= 
15

100
 x 33 g = 4,95 gram 

Cetil alcohol (2%) 

= 
2

100
 x 33 g = 0,66 gram 

Gliserin (15%) 

= 
15

100
 x 33 g = 4,95 gram 

Methyl paraben (0,12%) 

= 
0,12

100
 x 33 g = 0,0396 gram 

Propyl paraben (0,12%) 

= 
0,12

100
 x 33 g = 0,0396 gram 

Aquadest 

= 33 g – (4,95 + 1,32 + 4,95 + 0,66 + 

4,95 + 0,0396 + 0,0396) 

= 33 g – 16,90 

= 16,1 ml 
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Lampiran 8 Hasil Fraksi Pigmen Klorofil  

 

Gambar 5 Fraksi Pigmen Klorofil (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

 

Lampiran 9. Hasil Evaluasi Uji Organoleptis  

       

Gambar 6 Uji Organoleptis (Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Lampiran 10. Hasil Evaluasi Uji Homogenitas 

           

Gambar 7 Uji Homogenitas (Dokumentasi Pribadi,2025) 

 

 

Lampiran 11. Hasil Evaluasi Uji pH 

    

Gambar 8 Uji pH (Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Lampiran 12. Hasil Evaluasi Uji Viskositas 

       

Gambar 9 Uji Viskositas (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

 

Lampiran 13. Hasil Evaluasi Uji Daya Sebar 

    

Gambar 10 Uji Daya Sebar (Dokumentasi Pribadi, 2025) 

  

 

 



19 
 

 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Hedonik  

         

 

Gambar 11 Uji Hedonik (Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Lampiran 15. Hasil Evaluasi Uji Cycling Test 

  

 

 

Gambar 12 Uji Cycling Test (Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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Lampiran 16. Hasil Uji Efektivitas Antinyamuk 

 

Gambar 13 Uji Efektivitas Antinyamuk (Dokumentasi, 2025) 
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Lampiran 17. Lembar Informed Consent 
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Lampiran 18. Lembar Hedonik Sediaan Lotion Antinyamuk  

 

KUESIONER UJI HEDONIK SEDIAAN LOTION ANTINYAMUK 

 

Nama Lengkap  : 

Usia   : 

No. Telp  : 

 

Mohon dibaca dan beri tanda centang (√) pada pernyataan berikut jika sesuai dengan 

kondisi Anda: 

o Saya dalam keadaan sehat dan tidak memiliki gangguan sensori (penglihatan, 

penciuman, perabaan). 

o Saya tidak memiliki riwayat alergi terhadap bahan yang terkandung dalam 

sediaan lotion antinyamuk. 

 

Petunjuk Pengisian: 

• Anda akan mengaplikasikan 5 sampel lotion antinyamuk dengan kode 

berbeda (F1, F2, F3, F4, F5). 

• Amati dan nilai tekstur, warna, aroma, dan kenyamanan di kulit setelah di 

aplikasikan. 

• Bersihkan tangan sebelum mencoba setiap sampel. 

• Gunakan tisu atau air untuk membersihkan area uji sebelum mencoba sampel 

berikutnya. 

• Berikan penilaian Tingkat kesukaan Anda dengan angka 1 sampai 5, sesuai 

keterangan di bawah tabel. 

Indikator  Kode sampel 

F1 F2 F3 F4 F5 

Tekstur      

Warna       

Aroma       

Kenyamanan 

di kulit 

     

 

Keterangan: 

1) Sangat Tidak Suka,  

2) Tidak Suka,  

3) Netral,  

4) Suka,  

5) Sangat Suka 
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Lampiran 19. Analisis Data Hasil Statistik Uji Evaluasi Viskositas 

 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Formulasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Viskos_Sebelum F1 .337 3 . .855 3 .253 

F2 .301 3 . .912 3 .424 

F3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F4 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F5 .219 3 . .987 3 .780 

Viskos_Setelah F1 .219 3 . .987 3 .780 

F2 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F3 .253 3 . .964 3 .637 

F4 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F5 .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Gambar 14 Uji Normalitas Viskositas 

 

2. Paired Samples Test 

 
 

Gambar 15 Paired Samples Test Viskositas 
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Lampiran 20. Analisis Data Hasil Statistik Uji Evaluasi pH 

 

1. Uji Normalitas  

 

 

Gambar 16 Uji Normalitas pH 

 

 

2. Paired Samples Test 

 
 

Gambar 17 Paired Samples Test pH 
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Lampiran 21. Analisis Data Hasil Statistik Uji Evaluasi Daya Sebar 

 

1. Uji Normalitas  

 

Gambar 18 Uji Normalitas Daya Sebar 

 

 

2. Paired Samples Test 

 

Gambar 19 Paired Samples Test 
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Lampiran 22. Analisis Data Uji Hedonik Tekstur 

1. Uji Normalitas  

 

Gambar 20 Uji Normalitas Tekstur 

 

2. Friedman Test 

 

 

    

Gambar 21 Friedman Test Tekstur 
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3. Post Hoc Wilcoxon  

No Pasangan Perbandingan Z Asymp. Sig 

(p) 

Keterangan 

(α=0,05) 

1.  F1 vs F2 -0,943 0,346 Tidak signifikan 

2.  F1 vs F3 -3,128 0,002 Signifikan (F1<F3) 

3.  FI vs F4 -3,300 <0,001 Signifikan (F1<F4) 

4.  F1 vs F5 -2,887 0,004 Signifikan (F5<F1) 

5.  F2 vs F3 -3,649 <0,001 Signifikan (F2<F3) 

6.  F2 vs F4 -3,662 <0,001 Signifikan (F2<F4) 

7.  F2 vs F5 -2,101 0,036 Signifikan (F5<F2) 

8.  F3 vs F4 -0,243 0,808 Tidak signifikan 

9.  F3 vs F5 -4,187 <0,001 Signifikan (F5>F3) 

10.  F4 vs F5 -4,184 <0,001 Signifikan (F5<F4) 

 

Gambar 22 Post Hoc Wilcoxon Tekstur 
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Lampiran 23. Analisis Data Uji Hedonik Warna 

1. Uji Normalitas 

 

Gambar 23 Uji Normalitas Warna 

 

 

2. Friedman Test 

 
 

   

Gambar 24 Friedman Test Warna 
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3. Post Hoc Wilcoxon  

No Pasangan Perbandingan Z Asymp. Sig 

(p) 

Keterangan 

(α=0,05) 

1.  F1 vs F2 -2,324 0,020 Signifikan (F1<F2) 

2.  F1 vs F3 -4,365 <0,001 Signifikan (F1<F3) 

3.  FI vs F4 -4,498 <0,001 Signifikan (F1<F4) 

4.  F1 vs F5 -0,626 0,532 Tidak signifikan  

5.  F2 vs F3 -4,146 <0,001 Signifikan (F2<F3) 

6.  F2 vs F4 -4,264 <0,001 Signifikan (F2<F4) 

7.  F2 vs F5 -1,414 0,157 Tidak signifikan 

8.  F3 vs F4 -0,277 0,782 Tidak signifikan 

9.  F3 vs F5 -3,564 <0,001 Signifikan (F5<F3) 

10.  F4 vs F5 -3,914 <0,001 Signifikan (F5<F4) 

 

Gambar 25 Post Hoc Wilcoxon Warna 
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Lampiran 24. Analisis Data Uji Hedonik Aroma 

1. Uji Normalitas 

 

Gambar 26 Uji Normalitas Aroma 

 

 

2. Friedman Test 

 
 

     

Gambar 27 Friedman Test Aroma 
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3. Post Hoc Wilcoxon 

No Pasangan Perbandingan Z Asymp. Sig 

(p) 

Keterangan 

(α=0,05) 

1.  F1 vs F2 -3,662 <0,001 Signifikan (F1<F2) 

2.  F1 vs F3 -3,800 <0,001 Signifikan (F1<F3) 

3.  FI vs F4 -4,421 <0,001 Signifikan (F1<F4) 

4.  F1 vs F5 -1,129 0,259 Tidak signifikan 

5.  F2 vs F3 -0,218 0,827 Tidak signifikan 

6.  F2 vs F4 -1,800 0,072 Tidak signifikan 

7.  F2 vs F5 -3,340 <0,001 Signifikan (F5<F2) 

8.  F3 vs F4 -2,138 0,033 Signifikan (F3<F4) 

9.  F3 vs F5 -3,956 <0,001 Signifikan (F5>F3) 

10.  F4 vs F5 -4,398 <0,001 Signifikan (F5<F4 

 

Gambar 28 Post Hoc Wilcoxon Aroma 
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Lampiran 25. Analisis Data Uji Hedonik Kenyamanan Dikulit 

1. Uji Normalitas 

 

Gambar 29 Uji Normalitas Kenyamanan Dikulit 

 

 

2. Friedman Test  

 
 

    

Gambar 30 Friedman Test Kenyamanan Dikulit 
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3. Post Hoc Wilcoxon  

No Pasangan Perbandingan Z Asymp. Sig 

(p) 

Keterangan 

(α=0,05) 

1.  F1 vs F2 -1,219 0,223 Tidak signifikan 

2.  F1 vs F3 -2,920 0,003 Signifikan (F1<F3) 

3.  FI vs F4 -2,668 0,008 Signifikan (F1<F4) 

4.  F1 vs F5 -1,276 0,202 Tidak signifikan  

5.  F2 vs F3 -2,517 0,012 Signifikan (F2<F3) 

6.  F2 vs F4 -1,614 0,106 Tidak signifikan 

7.  F2 vs F5 -0,173 0,862 Tidak signifikan  

8.  F3 vs F4 -0,279 0,781 Tidak signifikan 

9.  F3 vs F5 -1,479 0,139 Tidak signifikan  

10.  F4 vs F5 -1,027 0,304 Tidak signifikan  

 

Gambar 31 Post Hoc Wilcoxon Kenyamanan Dikulit 
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Lampiran 26. Analisis Data Efektivitas Antinyamuk  

1. Uji Normalitas 

 

p 
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Gambar 32 Uji Normalitas Efektivtias Antinyamuk 

2. Repeated Measures 
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Gambar 33 Repeated Measure Efektivitas Antinyamuk 
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Lampiran 27 Surat Keterangan Ethical 

 

Gambar 34 Surat Keterangan Ethical 
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Lampiran 28 Lembar Determinasi 

 

Gambar 35 Lembar Determinasi 


